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ABSTRAK 

A SYAHRA FATIMAH. 2023. Pengaruh Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di Kabupaten Bulukumba. 

Skripsi. Jurusan Ekonomi Pembangunan. Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh: Ismail Rasulong 

dan Asdar. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Usaha Mikro Kecil 

dan Menegah (UMKM) Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di Kabupaten 

Bulukumba. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu Tenaga Kerja 

sebagai variabel dependen dan Usaha Mikro Kecil dan Menegah (UMKM) 

sebagai variabel independen. Pada data penelitian ini diperoleh dari Badan 

Pusat Statistik (BPS) dan Studi Dokumen. Jenis penelitian ini bersifat kuantitatif 

dengan pengambilan sampel menggunakan data 10 tahun terakhir (2013-2022). 

Data primer diolah menggunakan SPSS 29. 

 Hasil penelitian diperoleh bahwa Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan Tenaga Kerja. 

Hal ini terlihat dari hasil olah data di mana nilai koefisien variabel sebesar 4.048 

dengan nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 (0,001<0,05). 

 

Kata kunci : Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM), Tenaga Kerja. 
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ABSTRACT 

A SYAHRA FATIMAH. 2023. The Influence of Micro, Small and Medium 

Enterprises (MSMEs) on Employment in Bulukumba Regency. Thesis. 

Department of Development Economics. Faculty of Economics and 

Business, University of Muhammadiyah Makassar. Supervised by: Ismail 

Rasulong and Asdar. 

 This study aims to determine the Effect of Micro, Small and Medium 

Enterprises (MSMEs) on Employment in Bulukumba Regency. In this study, there 

are two variables, namely Labor as the dependent variable and Micro, Small and 

Medium Enterprises (MSMEs) as the independent variable. This research data 

was obtained from the Central Statistics Agency (BPS) and Studies Document. 

This type of research is quantitative with sampling using data from the last 10 

years (2013-2022). Primary data is processed using SPSS 29. 

 The results of the study found that Micro, Small and Medium Enterprises 

(MSMEs) have a positive and significant effect on the absorption of labor. This 

can be seen from the results of data processing where the value of the variable 

coefficient is 4.048 with a significant value smaller than 0.05 (0.001<0.05). 

 

Keywords : Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs), Manpower 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) merupakan kelompok 

usaha yang mempunyai peran besar di Indonesia. Selain itu, kelompok 

usaha ini memiliki keunggulan yang terbukti tahan terhadap berbagai 

goncangan ekonomi. Oleh sebab itu, untuk memperkuat kelompok UMKM 

membutuhkan keterlibatan antar kelompok. Keberadaan Usaha Mikro Kecil 

dan Menengah (UMKM) mempunyai peranan cukup besar dalam perluasan 

kesempatan kerja dan penyerapan tenaga kerja.  

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) menjelaskan bahwa dalam sebuah perusahaan yang 

digolongkan sebagai Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) adalah 

perusahaan kecil yang dimiliki dan dikelola oleh seseorang atau dimiliki oleh 

sekelompok kecil orang dengan jumlah kekayaan dan pendapatan tertentu.  

Keberadaan usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) tidak dapat dihindari 

atau dihilangkan di kalangan masyarakat bangsa saat ini. Selain itu, juga 

dapat membangkitakan kreativitas yang sesuai dengan upaya melestarikan 

tradisi dan budaya masyarakat setempat seperti dalam hal kuliner yang 

menyajikan makanan yang unik dan makanan ciri khas daerah (Presiden 

Republik Indonesia, 2008). 

Jumlah penduduk Indonesia yang besar, Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) mampu menyerap tenaga kerja dalam skala besar 

sehingga dapat menurunkan angka pengangguran di tengah jumlah 



 

 

 

penduduk indonesia yang besar. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

merupakan usaha yang bersifat padat dan tidak membutuhkan persyaratan 

tertentu seperti tingkat pendidikan, keahliah (keterampilan) pekerja, dan 

penggunaan modal usaha relative sedikit serta teknologi yang digunakan 

cenderung sederhana sehingga dapat menjadi tempat kerja bagi masyarakat. 

Keunggulan lain dari sektor UMKM adalah terpeliharanya hubungan baik 

dengan karyawan karena jumlahnya yang masih sedikit dan fleksibilitas 

bisnis yang lebih mudah disesuaikan dengan kondisi pasar yang dinamis. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Keadaan Tenaga Kerja 

Kabupaten Bulukumba Agustus 2021. Komposisi penduduk bekerja menurut 

lapangan pekerjaan utama dapat menggambarkan penyerapan tenaga kerja 

di pasar kerja untuk masing-masing sektor. Berdasarkan hasil Sakernas 

Agustus 2021, dari 17 (tujuh belas) kategori dikelompokkan menjadi 3 (tiga) 

sektor utama yaitu sektor pertanian, sektor manufaktur, dan sektor jasa. 

Struktur penduduk bekerja menurut kelompok lapangan usaha pada Agustus 

2021, diurutan pertama ditempati oleh pekerja di sektor pertanian sebesar 

49,47 persen (101.871 orang), sektor jasa sebesar 36,50 persen (75.168 

orang), dan untuk sektor manufaktur sebesar 14,03 persen (28.893 orang). 

Dominasi sektor pertanian dalam menyerap tenaga kerja masih sama baik 

untuk Agustus 2019 maupun Agustus 2020.  

Penyerapan tenaga kerja di sektor pertanian dan manufaktur lebih 

banyak menyerap tenaga kerja laki-laki. Sedangkan untuk Sektor Jasa lebih 

banyak menyerap tenaga kerja perempuan. Pada Agustus 2021, TPT laki-

laki sebesar 3,69 persen, lebih tinggi dibanding TPT perempuan yang 

sebesar 2,38 persen. TPT laki-laki mengalami pola peningkatan 



 

 

 

dibandingkan Agustus 2019 dan mengalami penurunan dibandingkan 

Agustus 2020. TPT perempuan mengalami penurunan dibandingkan 

Agustus 2019 dan Agustus 2020.  TPT laki-laki dan perempuan pada 

Agustus 2019 masing-masing sebesar 2,86 persen dan 3,34 persen. Pada 

Agustus 2020, TPT laki-laki dan perempuan masing-masing sebesar 3,79 

persen dan 2,93 persen (Badan Pusat Statistik Kabupaten Bulukumba, 

2022). Dilihat Persentase tersebut dapat berdasarkan data Badan Pusat 

Statistik (BPS).  

 

Sumber: Badan Pusat Statistik (2022) 

Gambar 1.1 Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Menurut  
Jenis Kelamin (persen) Agustus 2019–Agustus 2021 

 

Penduduk yang bekerja sebanyak 205.932 orang, menurun sebanyak 

6.641 orang dari Agustus 2020. Penduduk yang bekerja di sektor pertanian 

sebanyak 101.871 orang atau sebesar 49,47 persen dari total pekerja. 

Jumlah angkatan kerja pada Agustus 2021 sebanyak 212.606 orang, turun 

7.497 orang dibanding Agustus 2020. Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) 

Agustus 2021 sebesar 3,14 persen, turun 0,28 persen poin dibandingkan 

dengan Agustus 2020. Hal ini berarti dari 100 orang angkatan kerja, terdapat 

sekitar tiga sampai empat orang penganggur Badan Pusat Statistik (BPS). 
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Berikut data tingkat pengangguran terbuka di kabupaten Bulukumba menurut 

tingkat pendidikan tertinggi yang di tamatkan.  

 

Sumber: Badan Pusat Statistik (2022) 

Gambar 1.2 Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT)  
Menurut Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan (persen)  

Agustus 2019–Agustus 2021 

 
Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Bulukumba, 

dapat dilihat bahwa Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) menurut kategori 

pendidikan tertinggi yang ditamatkan pada Agustus 2021 sebesar 3,14 

persen, turun 0,28 persen poin dibandingkan dengan Agustus 2020. Pada 

Agustus 2021, TPT dari tamatan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) masih 

merupakan yang paling tinggi dibandingkan tamatan jenjang pendidikan 

lainnya yaitu sebesar 9,58 persen. Sementara TPT yang paling rendah 

adalah mereka dengan pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP) yaitu 

sebesar 0,05 persen. Sedangkan TPT dari tamatan Diploma I/II/III dan 

Universitas masing-masing sebesar 2,29 persen dan 3,63 persen. 

Dibandingkan Agustus 2020, TPT hampir semua kategori pendidikan 

mengalami penurunan sesuai dengan turunnya TPT nasional kecuali untuk 

tamatan SMA Kejuruan yaitu naik sebesar 4,91 persen poin. Jika 

dibandingkan Agustus 2019, beberapa kategori pendidikan mengalami 

75 , 1 

4 40 , , 46 4 

37 8 , 

79 , 3 
00 3 , 

28 1 , 

4 44 , 4 67 , 

60 , 12 

, 3 89 

, 48 1 
, 0 05 

3 , 56 

58 9 , 

2 29 , 
3 , 63 

      
   



 

 

 

penurunan. Penurunan TPT terbesar adalah pada tamatan SMP yaitu 

sebesar 4,35 persen poin. Sedangkan TPT dari tamatan Diploma I/II/III naik 

sebesar 2,29 persen. 

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) adalah persentase 

banyaknya angkatan kerja terhadap banyaknya penduduk usia kerja. Tingkat 

Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) mengindikasikan besarnya persentase 

penduduk usia kerja yang aktif secara ekonomi di suatu negara/wilayah. 

TPAK pada Agustus 2021 sebesar 65,46 persen, turun 2,25 persen poin 

dibanding Agustus 2019 dan turun sebesar 2,80 persen poin dibanding 

Agustus 2020.  

Kepala Bidang UKM Dinas Perdagangan, Perindustrian dan UKM 

Bulukumba, Iwan Setiawan Suyuti mengatakan bahwa jumlah pelaku Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kabupaten Bulukumb a cukup besar, 

untuk jumlah usaha mikro sebanyak 66.725 usaha dan usaha kecil sebanyak 

9.429 usaha, serta usaha menengah sebanyak 1.015 usaha, (Bulukumba, 

n.d.). 

Pemerintah Kabupaten (Pemkab) Bulukumba saat ini telah 

memfasilitasi produk-produk lokal hingga terpajang atau tembus ke pasar 

ritel modern.  Kepastian dari kerja sama tersebut ditandai dengan 

penandatanganan kesepakatan bersama dengan para peritel modern di 

ruang Pamong Praja Kepaniteraan pada Senin, 9 Agustus 2022. 

Serta Bupati Bulukumba Muchtar Ali Yusuf mengatakan bahwa Pemerintah 

kabupaten (Pemkab) harus terus berupaya untuk memajukan pelaku Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kabupaten Bulukumba secara 

konsisten dan berkesinambungan dalam memajukan produk lokal Usaha 



 

 

 

Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) pada peritel modern serta terintegrasi 

dengan aplikasi Ojek Pinisi dalam melaksanakan program promosi dan 

pemasaran digital dalam rangka memantapkan hubungan kemitraan yang 

saling menguntungkan satu sama lain. 

Bupati Bulukumba juga menambahkan bahwa sejauh ini masyarakat 

bulukumba lebih banyak memajukan produk luar dengan lebih banyak 

membeli tanpa memperhatikan produk lokal sekitar, dengan kerjasama ini 

agar diharapkan masyarakat bulukumba lebih banyak berkontribusi dengan 

membeli produk lokal, serta para peritel modern memback-up banyaknya 

potensi UMKM yang ada di Bulukumba sehingga Bulukumba bisa lebih maju 

dan berkembang dari produk luar dengan nyata. Jika Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) lokal terbantu dan berkembang maka putaran ekonomi 

Bulukumba akan lebih cepat dan masyarakat akan lebih sejahtera, sehingga 

daya beli juga akan ikut naik. 

Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian untuk 

mengkaji lebih jauh tentang “Pengaruh Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di Kabupaten Bulukumba”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, 

maka rumusan masalah dapat diambil adalah “Apakah Usaha Mikro Kecil 

dan Menengah (UMKM) berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja di 

kabupaten Bulukumba?” 

 



 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan penelitian tersebut 

adalah untuk mengetahui pengaruh Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) terhadap penyerapan tenga kerja di Kabupaten Bulukumba. 

D. Manfaat Penelitian 

Beradasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah di 

uraikan sebelumnya, adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini, 

antara lain:  

a. Manfaat Teoritis  

1. Hasil dari penelitian ini dapat digunakan untuk mengetahui seberapa 

besar pengaruh Usaha Mikro Kecil dan Menengah terhadap 

penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Bulukumba.  

2. Hasil dari penelitian ini dapat di jadikan sebagai salah satu acuan 

untuk peneliti berikutnya yang sejenis. 

b. Manfaat Praktis  

1. Sebagai bahan informasi dan bahan masukan bagi Pemerintah, 

khususnya di kabupaten Bulukumba dalam melaksanakan 

penyerapan tenaga kerja kearah membuka kesempatan kerja yang 

lebih luas. 

2. Sebagai salah satu syarat akademik dalam menyelesaikan studi yang 

memperoleh gelar sarjana ekonomi pada Universitas Muhammadiyah 

Makassar. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Teori 

1. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

a. Pengertian Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

Di Indonesia, definisi Usha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia No.20 Tahun 2008 

tentang UMKM. Pasal 1 dari Undang-Undang terebut, dinyatakan 

bahwa Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan 

dan/atau badan usaha perorangan yang memiliki kriteria usaha mikro 

sebagaimana diatur dalam Undang-Undang tersebut. Usaha Kecil 

adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan 

oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan 

anak perusahan atau bukan anak cabang yang dimiliki, dikuasai atau 

menjadi bagian, baik langsung maupun tidak langsung, dari Usaha 

Menengah atau Usaha Besar yang memenuhi kriteria usaha kecil 

sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang tersebut. Sedangkan 

Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri 

sendiri yang dilakukan oleh perorangan atau badan usaha yang 

bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan 

yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun 

tidak langsung, dari Usaha Mikro, Usaha Kecil atau Usaha Besar 

yang memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana dimaksud dalam 

Undang-Undang tersebut. Presiden Indonesia menetapakan 

pengertian usaha kecil yang tertuang dalam No. RI. 19 Tahun 1998, 

yaitu Usaha Kecil adalah Kegiatan ekonomi rakyat dalam skala kecil 
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dengan bidang kegiatan utama adalah kegiatan usaha kecil dan 

harus dilindungi untuk mencegah persaingan usaha yang tidak sehat. 

(Firmansyah, 2019) 

Kriteria yang digunakan untuk mendefinisikan Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah (UMKM) seperti yang tercantum dalam Undang-

Undang Nomor tahun 2008 tentang UMKM, Bab IV pasal 6 adalah 

nilai kekayaan bersih atau nilai aset tidak termasuk tanah dan 

bangunan tempat usaha, atau hasil penjualan tahunan. Dengan 

kriteria sebagai berikut (Firmansyah, 2019): 

1)  Usaha mikro adalah unit usaha yang memiliki aset paling 

banyak Rp. 50 juta tidak termasuk tanah dan bangunan tempat 

usaha dengan hasil penjualan tahunan paling besar Rp. 300 juta. 

2)  Usaha kecil dengan nilai aset lebih dari Rp. 50 juta sampai 

dengan paling banyak Rp. 500 juta tidak termasuk tanah dan 

bangunan tempat usaha memiliki hasil penjualan tahunan lebih 

dari Rp. 300 juta hingga maksimum Rp. 2,5 milyar dan. 

3)  Usaha menengah adalah perusahaan dengan milai 

kekayaan bersih lebih dari Rp.  500 juta hingga paling banyak Rp.  

100 milyar hasil penjualan tahunan di atas Rp.2,5 milyar sampai 

paling tinggi Rp. 50 milyar. 

4)  Usaha Besar adalah usaha ekonomi produktif yang dilakuk 

an oleh badan usaha dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil 

penjualan tahunan lebih besar dari usaha menengah yang 

meliputi usahanasional milik negara atau swasta, usaha 

patungan, dan usaha asing yang melakukan kegiatan ekonomi di 

Indonesia. 
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5)  Dunia Usaha adalah Usaha Mikro, Usaha Kecil, Usaha 

Menengah, dan Usaha Besar yang melakukan kegiatan ekonomi 

di Indonesia dan berdomisili di Indonesia. 

Badan Pusat Statistik (BPS), membedakan skala usaha antara 

usaha mikro, usaha kecil, dan usaha menengah serta usaha besar. 

Berdasarkan kriteria Badan BPS, untuk jenis usaha mikro jumlah 

karyawan biasanya hanya sekitar 1 sampai 4 orang saja. Usaha kecil 

jumlah karyawannya berkisar antara 5 hingga 19 orang. Sedangkan 

Usaha menengah jumlah karyawannya paling tidak sekitar 20 hingga 

99 orang.  Partomo & Soejoedono dalam  (Firmansyah, 2019). 

Menuliskan beberapa keunggulan Usaha Kecil Menengah (UKM) 

terhadap usaha besar antara lain adalah sebagai berikut: 

1)  Inovasi dalam teknologi yang telah dengan mudah terjadi 

dalam pengembangan produk. 

2)  Hubungan kemanusiaan yang akrab di dalam perusahaan 

kecil. 

3)  Kemampuan menciptakan kesempatan kerja cukup banyak 

atau penyerapannya terhadap tenaga kerja. 

4)  Fleksibelitas dan kemampuan menyesuaikan diri terhadap 

kondisi pasar yang berubah dengan cepat dibanding dengan 

perusahaan besar yang pada umumnya birokrasi. 

5) Terdapatnya dinamisme manajerial dan peran kewirausahaan.  

Menurut Organization for Economic Cooperation and 

Development (OECD) definisi yang diartikan mengenai usaha mikro 

kecil dan menengah sama dengan apa yang termuat dalam UU 

Nomor 20 tahun 2008, yaitu dari kekayaan bersih dan laba usaha 
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tahunan. Organization for Economic Cooperation and Development 

(OECD) melengkapi dengan definisi dari Survei Bank Dunia bahwa 

usaha mikro kurang dari 5 orang pekerja dan usaha kecil 5-19 orang 

pekerja, (Hardiyanti et al., 2019).  

b. Karakteristik Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

Seperti di atur dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008, 

karakteristik UMKM dibedakan secara masing-masing meliputi usaha 

mikro, usaha kecil, dan usaha menengah (Firmansyah, 2019). 

Sebagai berikut: 

1)  Usaha Mikro, yaitu usaha produktif milik orang perorangan 

atau badan usaha milik perorangan yang memenuhi kriteria, 

yakni:  

a) Memiliki kekayaan bersih mencapai Rp. 50 Juta tidak 

termasuk tanah dan bangunan tempat usaha. 

b) Memiliki hasil penjualan usaha mikro setiap tahunnya 

mencapai Rp. 300 Juta. 

2)  Usaha Kecil, yaitu usaha ekonomi produktif yang 

independen atau berdiri sendiri baik dimiliki perorangan atau 

kelompok yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan 

cabang perusahaan utama, dikuasai atau di miliki serta menjadi 

bagian langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah 

atau usaha besar yang memenuhi kriteria yakni: 

a) Memiliki kekayaan bersih di atas Rp. 50 Juta sampai dengan 

paling banyak mencapai Rp. 500 Juta tidak termasuk tanah 

dan bangunan tempat usaha; atau. 
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b) Memiliki hasil penjualan tahunan di atas Rp.300 Juta sampai 

dengan paling banyak mencapai Rp. 300 Juta-Rp. 2.5 Milyar. 

3)  Usaha Menengah, yaitu usaha ekonomi produktif 

independen atau berdiri sendiri, yang bukan merupakan anak 

perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, 

atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung 

dengan usaha kecil atau usaha besar yang di miliki dengan 

memenuhi kriteria:  

a) Memiliki kekayaan bersih di atas Rp. 500 Juta sampai 

dengan paling banyak mencapai Rp. 10 Milyar tidak 

termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau. 

b) Memiliki hasil penjualan tahunan di atas Rp. 2.5 Milyar 

sampai dengan paling banyak mencapai Rp. 50 Milyar. 

Menurut Kementrian Keuangan, berdasarkan Keputusan 

Menteri Keuangan Nomor 316/KMK 016/1994 tanggal 27 Juni 1994 

dalam (Firmansyah, 2019), mengatakan bahwa Usaha Kecil sebagai 

perorangan/badan usaha yang telah melakukan kegiatan/usaha yang 

mempunyai penjualan/omset per tahun setinggi-tingginya mencapai 

Rp. 600.000.000 atau asset (aktiva) setinggi-tingginya mencapai Rp. 

600.000.000 (diluar tanah dan bangunan yang ditempati). Contohnya: 

Firma, CV, PT, dan Koperasi yakni dalam bentuk badan usaha. 

Sedangkan contoh dalam bentuk perorangan antara lain pengrajin 

industri rumah tangga, peternak, nelayan, pedagang barang dan jasa 

dan yang lainnya. 
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c. Jenis dan Bentuk Usaha Kecil Menengah (UKM)  

 Jenis dan bentuk UKM tidak selalu sama di semua negara, pada 

umumnya bentuk UKM selalu berbeda sesuai dengan konsep yang 

digunakan oleh negara tersebut. Dalam setiap definisi, setidaknya 

terdapat dua dimensi umum, yaitu aspek ketenagakerjaan dan 

kelompok usaha dalam hal jumlah tenaga kerja yang termasuk dalam 

kelompok usaha tersebut, yaitu menurut pembagiannya (Partomo 

dan Rachman, 2002) dalam (Wicaksono, 2021): 

Tabel 2.1 Jumlah Pekerja Berdasarkan Pembagian Kelompok 
Usaha, Partono Rachman (2002:1) 

 

 

  

 

 

 

      

Sumber: Partomo Rachman (2002:1) 

 

Seperti yang dijelaskan pada pengertian Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) yang tertuang dalam Keputusan Presiden RI 

No.19 Tahun 1998 sebagai kegiatan ekonomi rakyat pada skala kecil 

yang perlu dilindungi dan dicegah dari persaingan yang tidak sehat. 

Berikut tiga jenis usaha yang termasuk Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM). Pertama, usaha kuliner salah satu bisnis yang 

paling banyak digandrungi bahkan hingga kalangan muda, sekalipun 

dengan berbekal inovasi dalam bidang makanan dan modal yang 

tidak terlalu besar, bisnis ini terbilang cukup menjanjikan yang pada 

Jenis Usaha Skala Usaha Jumlah Pekerja 

Usaha Kecil Kecil I – Kecil 1 - 9 Pekerja 

 Kecil II – Kecil 10 - 19 Pekerja 

Usaha 
Menengah 

Besar – Kecil 100 - 199 Pekerja 

Kecil – Menengah 200 - 499 Pekerja 

Menengah – Menengah 500 - 499 Pekerja 

Besar – Menengah 1000 - 1999 Pekerja 

Usaha Besar Besar – Menengah >2000 Peekrja 
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ketentuanya semua orang membutuhkan makanan. Kedua, Usaha 

fashion selain makanan, Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

dibidang fashion juga sangat diminati di semua kalangan baik 

kalangan muda maupun tua, setiap tahun mode tren baru selalu 

berkembang yang tentunya hal ini mampu meningkatkan pendapatan 

para pelakunnya. Ketiga, Usaha agribisnis dibidang pertanian usaha 

ini juga merupakan usaha yang tidak membutuhkan modal yang 

besar atau pelakunya dapat memanfaatkan pekarangan rumah yang 

disulap menjadi lahan agribisnis yang menguntungkan. 

Kegiatan perusahaan pada prinsipnya dapat dikelompokan 

dalam tiga jenis usaha yaitu (Wibowo, Dkk, 2003) dalam  (Wicaksono, 

2021):  

1)  Perdagangan/distribusi 

 Jenis usaha ini merupakan usaha yang terutama bergerak 

dalam kegiatan memindahkan barang dari produsen ke 

konsumen atau dari tempat yang mempunyai kelebihan 

persediaan ke tempat yang membutuhkan. Jenis usaha ini 

diantaranya bergerak di bidang pertokoan, warung, rumah 

makan, peragenan, penyalur, pedagang perantara, tengkulak, 

dan sebagainya. Komisioner dan makelar dapat juga dimasukkan 

dalam kegiatan perdagangan karena kegiatannya dalam jual-beli 

barang. 

2)  Produksi/industri 

 Usaha produksi/industri adalah jenis usaha yang terutama 

bergerak dalam kegiatan proses pengubahan suatu 

bahan/barang menjadi bahan/barang lain yang berbeda bentuk 
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atau sifatnya dan mempunyai nilai tambah. Kegiatan ini dapat 

berupa produksi/industri pangan, pakaian, peralatan rumah 

tangga, kerajinan, bahan bangunan dan sebagainya. Dalam hal 

ini kegiatan dalam budidaya sektor pertanian, periklanan, 

peternakan, perkebunan dan kegiatan penangkapan ikan 

termasuk jenis usaha produksi. 

3)  Komersial 

 Usaha jasa komersial merupakan usaha yang bergerak 

dalam kegiatan pelayanan atau menjual jasa sebagai kegiatan 

utamanya. Contoh jenis usaha ini adalah asuransi, bank, 

konsultan, biro perjalanan, pariwisata, pengiriman barang 

(ekspedisi), bengkel, salon kecantikan, penginapan, gedung, 

bioskop dan sebagainya, termasuk praktek dokter dan 

perencanaan bangunan. 

d. Ciri-ciri Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

Ciri-ciri Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) dibedakan 

secara masing-masing antara lain (Tanjung, 2022): 

1)  Ciri-ciri usaha mikro, yaitu: 

a) Jenis barang yang d jual tidak selalu tetap, sewaktu-waktu 

bisa berubah. 

b) Tempat usahahnya tidak menetap, sewaktu-waktu bisa 

berpindah tempat. 

c) Belum pernah melakukan administrasi keuangan, serta 

menggabungkan kekayaan keluarga dengan keuangan 

usaha. 
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d) Tetap bisa berkembang meski negara mengalami krisis 

ekonomi. 

e) Tidak sensitif terhadap suku bunga. 

f) Pemilik usaha mikro biasanya jujur dan ulet serta mau 

dibimbing jika menerima pendekatan yang tepat. 

g) Sulit mendapat bantuan kredit dari perbankan  

h) Tenaga kerja yang dimiliki tidak banyak, sekitar 1 sampai 5 

orang saja, termasuk anggota keluarganya. 

i) Usahanya relatif kecil. 

j) Lokasi usaha berada di sekitar rumah jarang terlibat dalam 

kegiatan ekspor-impor. 

k) Manajemen usaha dilakukan sendiri secara sederhana. 

2)  Ciri-ciri usaha Kecil, yaitu: 

a) Tidak memiliki sistem pembukuan. Hal ini mengakibatkan 

pengusaha kecil tidak bisa atau sulit mendapat bantuan 

kredit dari perbankan. 

b) Sulit untuk meningkatkan atau memperbesar skala 

usahanya. Hal ini terjadi karena biasanya teknologi yang 

digunakan bersifat semi modern, bahkan ada yang 

mengerjakan usaha kecil secara tradisional (tanpa teknologi). 

c) Tidak terlibat dalam kegiatan ekspor-impor. 

d) Modal yang dimiliki jumlahnya terbatas. 

e) Pemilik usaha kecil tidak bisa membayar gaji pegawai dalam 

jumlah besar. 
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f) Biaya produksi per unit lebih tinggi karena pemilik usaha 

kecil tidak mendapat diskon pembelian seperti yang didapat 

perusahaan besar. 

g) Jenis produk yang dijual tidak banyak. Jika produk baru 

mereka tidak laku di pasaran, atau produk lamanya 

ketinggalan zaman, usaha kecil bisa saja mengalami 

kebangkrutan. 

h) Kurang dipercaya oleh masyarakat. Usaha kecil harus 

berusaha dan memberikan bukti saat menawarkan produk 

baru. Sebab, reputasinya di masa lalu kurang diperhitungkan 

oleh masyarakat. Masyarakat cenderung menerima dan 

menyukai produk dari perusahaan besar sebab namanya 

sudah dikenal banyak orang. 

3)  Ciri-ciri usaha menengah, yaitu: 

a) Memiliki manajemen usaha yang lebih baik dan lebih 

modern. Adanya pembagian tugas yang jelas antara bagian 

produksi, bagian pemasaran, bagian keuangan, dsb. 

b) Pernah melakukan administrasi keuangan dengan cara 

menerapkan sistem akuntansi secara teratur. Hal ini akan 

mempermudah pihak tertentu dalam melakukan 

pemeriksaan dan juga penilaian. 

c) Memberikan jaminan sosial kepada para pekerja, seperti 

jamsostek, jaminan kesehatan, dan sebagainya. 

d) Telah mengurus segala persyaratan legalitas, seperti izin 

tetangga, izin usaha, NPWP, izin tempat, dan lain 

sebagainya. 
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e. Sektor-sektor Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

Menurut Bank Indonesia terdapat tujuh sektor dalam Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) diantaranya yaitu (Tanjung, 

2022): 

1)  Sektor Perdagangan  

 Sektor Perdagangan adalah menjual kembali barang baru 

atau bekas (tanpa perubahan teknis). Bisnis ini umumnya terbagi 

menjadi dua bagian, yaitu: Perdagangan umum dan bisnis 

dealer/distributor. 

2)  Sektor Industri Pengolahan  

Sektor Industri Pengolahan adalah kegiatan ekonomi yang 

mengubah bahan mentah, bahan mentah, produk setengah jadi 

dan/atau produk jadi menjadi barang dengan nilai kegunaan 

yang lebih tinggi, termasuk desain dan rekayasa industri. 

Manufaktur adalah kegiatan ekonomi yang mengubah bahan 

mentah secara mekanis, kimia atau manual menjadi produk akhir 

dan/atau barang yang bernilai awal lebih rendah menjadi tinggi. 

Pengguna, termasuk jasa industri dan pekerjaan perakitan. 

3)  Sektor Pertanian  

 Sektor Pertanian yaitu mencakup berbagai subsektor, 

antara lain tanaman pangan, hortikultura (sayuran, buah-buahan, 

tanaman hias), perkebunan, perikanan, dan peternakan. 

Pertanian adalah kegiatan manusia yang menggunakan sumber 

daya hayati untuk menghasilkan makanan, bahan baku industri, 

energi dan untuk melindungi lingkungan. Pertanian merupakan 

subsektor penting dari pertanian yang mencakup berbagai 
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kegiatan yang berkaitan dengan pengelolaan pertanian. Usaha 

pertanian secara garis besar terbagi menjadi dua bidang, yaitu 

usaha pertanian kecil atau usaha keluarga dan usaha pertanian 

besar. 

4)  Sektor Perkebunan  

 Sektor Perkebunan adalah setiap kegiatan yang 

membudidayakan tanaman tertentu di dalam tanah enatau 

lingkungan tumbuh lainnya dalam ekosistem yang sesuai, 

mengelolah dan memasarkan produk dan jasa yang berasal dari 

tanaman tersebut dengan bantuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, modal dan tata kelola untuk menciptakan kekayaan 

bagi pelakunya dan masyarakat. 

5)  Sektor Peternakan  

 Sektor Peternakan adalah kegiatan mengembangbiakan 

dan/atau membudidayakan hewan ternak untuk mendapatkan 

manfaat dan hasil dari kegiatan tersebut. Bisnis peternakan 

dapat berupa pembibitan dan penggemukan atau 

pengembangbiakan hewan ternak. Tujuan dari bisnis peternakan 

adalah mencari keuntungan dengan penerapan prinsip-prinsip 

manajemen pada faktor-faktor produksi yang telah 

dikombinasikan secara optimal. Kegiatan di bidang peternakan 

berdasarkan produk yang dihasilkan dibagi menjadi dua kategori 

yaitu produk peternakan besar utama antara lain terdiri dari sapi, 

kerbau, sapi perah, dan produk peternakan kecil utama yang 

antara lain terdiri dari domba, kambing, babi, kelinci, ayam, itik, 

lebah madu, dan lain-lain.  
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6)  Sektor Perikanan 

 Berdasarkan UU No. 9 Tahun 1985 dan UU No. 31 Tahun 

2014 tentang perikanan bisnis perikanan adalah semua usaha 

perorangan atau badan hukum untuk menangkap atau 

membudidayakan usaha penetasan, pembibitan, pembesaran 

ikan, termasuk kegiatan menyimpan, mendinginkan, pengeringan, 

atau mengawetkan ikan dengan tujuan untuk menciptakan nilai 

tambah ekonomi bagi pelaku usaha (komersial/bisnis).  

7)  Sektor Usaha Jasa  

 Sektor Usaha Jasa yaitu kebutuhan hidup manusia yang 

mengarah pada kebutuhan praktis dan bergerak cepat membuat 

perusahaan jasa berkembang dan berinovasi. Sebagai contoh, 

kebutuhan untuk memperoleh informasi yang berkembang pesat 

pada bisnis Internet Service Provider. Beberapa perusahaan jasa 

untuk memenuhi kebutuhan konsumen individu, seperti: bisnis 

kuliner, bisnis pengiriman barang, bisnis transportasi, bisnis 

personal care, bisnis potong rambut, bisnis penyedia jasa 

internet dan telekomunikasi dan lain-lain. 

f. Dasar Hukum Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki dasar 

hukum yang diat didalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 

20 Tahun 2008 Tentang Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

berdasarkan: kekeluargaan, demokrasi ekonomi, kebersamaan, 

efisiensi berkeadilan, berkelanjutan, berwawasan lingkungan, 

kemandirian, keseimbangan kemajuan, kesatuan ekonomi nasional. 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) bertujuan menumbuhkan 
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dan mengembangkan usahanya dalam rangka membangun 

perekonomian nasional berdasarkan demokrasi ekonomi yang 

berkeadilan.   

Prinsip pemberdayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM), (Tanjung, 2022): Penumbuhan kemandirian, kebersamaan, 

dan kewirausahaan usaha Mikro, Kecil, dan Menengah untuk 

berkarya dengan prakarsa sendiri. Perwujudan kebijakan publik yang 

transparan, akuntabel, dan berkeadilan. Pengembangan usaha 

berbasis potensi daerah dan berorientasi pasar sesuai dengan 

kompetensi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah. Peningkatan daya 

saing Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah. Penyelenggaraan 

perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian secara terpadu. 

Tujuan pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM): Mewujudkan struktur perekonomian nasional yang 

seimbang, berkembang, dan berkeadilan. Menumbuhkan dan 

mengembangkan kemampuan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

menjadi usaha yang tangguh dan mandiri. Meningkatkan peran 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah dalam pembangunan daerah, 

penciptaan lapangan kerja, pemerataan pendapatan, pertumbuhan 

ekonomi, dan pengentasan rakyat dari kemiskinan. 

Pembangunan nasional yang meliputi seluruh aspek kehidupan 

bangsa dilakukan secara bersama-sama oleh masyarakat dan 

pemerintah. Masyarakat adalah pemain utama dalam pembangunan, 

dan pemerintah berkomitmen untuk memimpin, mengarahkan, 

melindungi dan mempromosikan suasana dan iklim yang kondusif. 

Usaha mikro, kecil dan menengah adalah usaha yang dapat 
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memperluas kesempatan kerja dan memberikan pelayanan ekonomi 

yang menyeluruh kepada masyarakat, serta dapat berpartisipasi 

dalam proses pemerataan dan meningkatkan pendapatan 

masyarakat, mendorong pertumbuhan ekonomi dan bekerja untuk 

stabilitas nasional. Selain itu, usaha mikro, kecil, dan menengah 

merupakan salah satu penopang utama perekonomian nasional, 

yang sebagai salah satu bagian dari kelompok ekonomi harus 

mendapat kesempatan, dukungan, perlindungan, dan pembangunan 

nasional yang utama. ekonomi sebanyak mungkin tanpa 

mengabaikan mereka peran perusahaan besar dan unit usaha 

negara. 

g. Kelebihan dan Kelemahan Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) 

Beberapa kelebihan yang dimiliki oleh Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) di bandingkan dengan usaha besar (Partomo 

dan Rachman,2002) dalam (Widya, 2022) yaitu: Inovasi dalam 

teknologi yang dengan mudah terjadi dalam pengembangan produk. 

Hubungan kemanusian yang akrab di dalam perusahaan kecil. 

Fleksibilitas dan kemampuan menyesuaikan diri terhadap kondisi 

psasr yang berubah dengan cepat dibandingkan dengan perusahaan 

berskala besar yang pada umumnya birokratis terdapat dinamisme 

manajerial dan peranan kewirausahaan.  

Kelemahan yang dimiliki Usaha kecil dan Menengah (UKM) 

(Tambunan, 2002) dalam (Widya, 2022) adalah: Kesulitan 

Pemasaran, keterbatasan sumber daya manusia (SDM), 

keterbatasan finansial, masalah bahan baku, keterbatasan teknologi. 
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h. Kendala Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

Dalam sebuah usaha atau bisnis yang sukses tidak akan 

terlepas dari berbagai hambatan yang berhasil dilalui. Kegagalan 

dalam melakukan sebuah usaha dapat disebabkan oleh beberapa hal 

sebagai berikut (Widya, 2022):  

a.  Faktor internal yaitu masalah klasik dari usaha mikro kecil 

dan menengah di antaranya: Modal, hukum, dan akuntabilitas. 

b.  Faktor ekternal diantaranya: Iklim usaha belum kondusif, 

infrastruktur, dan akses. 

2. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) 

 Menurut Simanjuntak (1985:7) dalam (Ikhwan & Siradjuddin, 2017) 

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) adalah perbandingan antara 

jumlah angkatan kerja dan penduduk usia kerja dalam kelompok yang 

sama. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) digunakan untuk 

mengindikasikan besaran persentase penduduk usia kerja yang aktif 

secara ekonomi di suatu negara/daerah. Semakin tinggi Tingkat 

Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) menunjukkan bahwa semakin tinggi 

pasokan tenaga kerja (labour supply) yang tersedia untuk memproduksi 

barang dan jasa dalam suatu perekonomian. 

 Payman J. Simanjuntak (2001) dalam (Ryan et al., 2013) 

menyimpulkan bahwa Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) adalah 

suatu kelompok penduduk tertentu dimana dapat dihitung dari 

perbandingan antara jumlah angkatan kerja dengan penduduk dalam usia 

kerja dalam kelompok yang sama.  

 Secara singkat untuk menghitung Tingkat Partisipasi Angkatan 

Kerja (TPAK) yaitu TPAK sama dengan jumlah angkatan kerja dibagi 
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dengan jumlah tenaga kerja dalam suatu kelompok yang sama. Tingkat 

Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) mengindikasikan besarnya persentase 

penduduk usia kerja yang aktif secara ekonomi di suatu negara/wilayah. 

Persentase Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) Menurut Jenis 

Kelamin dapat dilihat pada tabel 2.2 berdasarkan Badan Pusat Statistik 

(BPS). 

Tabel 2.2 Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK)  
Menurut Jenis Kelamin di Kabupaten Buukumba 

Jenis 
Kelamin 

Ags/ 
2019 

Ags/ 
2020 

Ags/ 
2021 

Perubahan 
08/2019–
08/2021 

Perubahan 
Ags/2020–
Ags/2021 

Laki-laki 85,10% 83,56% 81,83% -3,27 -1,73 

Perempuan 52,63% 54,97% 51,23% -1,40 -3,74 
 

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) 2019-2021 

Perkembangan TPAK pada wanita biasanya lebih rendah 

dibandingkan pria. TPAK perempuan sebesar 52,63% pada Agustus 2019 

dan meningkat menjadi 54,97% pada Agustus 2020, sedangkan pada 

Agustus 2021 menurun menjadi 3,74% sehingga Tingkat Partisipasi 

Angkatan Kerja (TPAK) pada tahun 2021 sebesar 51,23%. Perubahan 

TPAK dari Agustus 2019 ke Agustus 2021 untuk laki-laki -3,27 poin 

persentase dan untuk perempuan -1,40 poin persentase. Pada saat yang 

sama, perubahan antara Agustus 2020 dan Agustus 2021 meningkat 

sebesar -3,74 poin persentase untuk wanita dibandingkan dengan -1,73 

poin persentase untuk pria. Perkembangan perempuan TPAK dipengaruhi 

oleh peran mereka yang beragam dalam keluarga dan komitmen aktif 

mereka di pasar tenaga kerja. Perempuan cenderung meninggalkan 

pasar tenaga kerja ketika mereka menikah, memiliki anak dan 
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membesarkan anak, kemudian kembali bekerja ketika anak mereka 

sudah dewasa. Seain Itu, terbukanya kesempatan pendidikan bagi 

perempuan di berbagai daerah berjalan seiring dengan semakin 

banyaknya perempuan yang terjun ke dunia kerja.  Berdasarkan sex ratio 

menurut Sumarsono (2003):9-10) dalam (Haposan, 2020) Faktor 

adat, budaya dan fisik menyebabkan perbedaan Tingkat Partisipasi 

Angkatan Kerja (TPAK) antara perempuan dan laki-laki. Dikatakan bahwa 

pria lebih berat daripada wanita. Laki-laki ditempatkan pada posisi kepala 

rumah tangga dan tanggung jawab budaya, sementara perempuan 

dituntut untuk menginvestasikan energinya bukan di pasar tenaga kerja 

tetapi di keluarga untuk kegiatan domestik non-pasar sekolah.  

3. Tenaga Kerja 

a. Pengertian Tenaga Kerja 

Pengertian tenaga kerja menurut para ahli terkemuka tentang 

ketenagakerjaan No. 14 Tahun 1969 menyatakan bahwa tenaga 

kerja adalah setiap orang yang dapat bekerja, baik di dalam maupun 

di luar hubungan kerja, untuk menghasilkan barang atau jasa bagi 

kebutuhan masyarakat. Dalam konteks ini, pengembangan tenaga 

kerja meningkatkan efisiensi kerja tenaga kerja. Undang-Undang 

Ketenagakerjaan No. 13 Tahun 2003 menetapkan bahwa tenaga 

kerja adalah setiap orang yang dapat bekerja untuk menghasilkan 

barang atau jasa untuk kebutuhan sendiri dan kesejahteraan 

masyarakat. Dr. A. Hamzah SH menjelaskan bahwa tenaga kerja 

meliputi tenaga kerja yang bekerja di dalam dan di luar hubungan 

tenaga kerja dengan alat produksi utama dalam proses produksi, 

yaitu tenaga kerja itu sendiri, serta tenaga kerja fisik dan menta.  
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Menurut Dr. Payaman (A. Hamzah 1990) dalam (Widya, 2022) 

menyatakan bahwa kerja (tenaga manusia) adalah produk yang telah 

bekerja atau sedang bekerja. Atau mereka yang sedang mencari 

pekerjaan, serta mereka yang melakukan pekerjaan lain. Secara 

praktis, tenaga kerja terdiri atas dua hal, yaitu: 

1)  Angkatan kerja (labour force) terdiri atas golongan yang 

bekerja dan golongan penganggur atau sedang mencari kerja.  

2)  Kelompok non-kerja meliputi pelajar, pengasuh keluarga 

dan kelompok lain atau pendapatan dari sumber lain seperti 

pensiunan dan lain-lain.  

b. Permintaan Tenaga Kerja 

Permintaan tenaga kerja berarti jumlah tenaga kerja yang 

dibutuhkan oleh perusahaan atau lembaga tertentu. Pada umumnya 

permintaan tenaga kerja dipengaruhi oleh perubahan upah dan faktor 

lain yang mempengaruhi permintaan output (Sony Sumarsono, 2003) 

dalam (Hardiyanti et al., 2019).  

Faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan tenaga kerja 

adalah: Pertama, naik turunnya permintaan pasar terhadap produk 

yang berhubungan dengan perusahaan. Seiring meningkatnya 

permintaan produk perseroan, produsen akan terus meningkatkan 

kapasitas produksi. Untuk mencapai hal ini, produsen meningkatkan 

jumlah pekerja. Situasi ini menyebabkan pergeseran kurva 

permintaan tenaga kerja ke kanan. Kedua, ketika harga alat produksi 

turun maka biaya produksi turun dan tentu harga jual barangpun 

turun. Dalam situasi ini, produsen berusaha meningkatkan output 

barang karena meningkatnya permintaan. Selanjutnya, permintaan 
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tenaga kerja meningkat dengan peningkatan aktivitas produksi. 

Situasi ini menyebabkan pergeseran kurva permintaan tenaga kerja 

ke kanan karena skala ekonomi atau efek substitusi. 

c. Jenis-Jenis Tenaga Kerja 

Jenis-jenis Tenaga Kerja (Hardiyanti et al., 2019):  

1) Tenaga kerja terdidik, yaitu tenaga kerja yang memiliki 

keahlian atau keterampilan dalam bidang tertentu melalui 

sekolah atau pendidikan formal dan informal. 

2) Tenaga kerja terampil, yaitu tenaga kerja yang dilatih oleh 

tenaga kerja dengan pengetahuan khusus tertentu melalui 

pengalaman kerja. Penguasaan di tempat kerja adalah praktik 

berulang untuk menguasai suatu pekerjaan. Misalnya: 

apoteker, ahli bedah, mekanik, dll. 

3) Tenaga kerja tidak terlatih dan tenaga kerja tidak terampil 

adalah tenaga kerja terampil dan sangat terampil yang dilatih 

berdasarkan kekuatan sendiri. Misalnya: buruh, porter, 

pramusaji, dll.   

d. Penyerapan Tenaga Kerja 

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS, 2020) Penyerapan tenaga 

kerja adalah jumlah tenaga kerja tertentu yang digunakan pada suatu 

unit usaha tertentu, atau dengan kata lain penyerapan tenaga kerja 

adalah jumlah tenaga kerja yang bekerja pada suatu unit usaha. 

Penyerapan pekerjaan adalah penerimaan pelaku kerja untuk 

melakukan tugas sebagaimana mestinya atau ada kondisi yang 

menggambarkan tersedianya pekerjaan atau pekerjaan yang harus 
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diisi oleh pencari kerja (Todaro 2000). 

     Distribusi Sektoral Konsumsi Tenaga Kerja di Bulukumba 

Industri utamanya adalah sektor pertanian, kehutanan, perburuan 

dan perikanan dan sebagian besar pekerja di Kabupaten Bulukumba 

adalah pekerja informal sedangkan sisanya adalah pekerja formal. 

(SATNAKER Bulukumba 2019, n.d.). 

Tingkat penyerapan tenaga kerja adalah jumlah pekerjaan yang 

tersedia, dilihat dari jumlah tenaga kerja, penduduk yang diserap, dan 

distribusinya di berbagai sektor ekonomi. Penyerapan penduduk yang 

bekerja didorong oleh kesempatan kerja dan adanya permintaan 

akan tenaga kerja. Oleh karena itu penyerapan tenaga kerja dapat 

disebut permintaan tenaga kerja (Kuncoro 2002).  

B. Tinjauan Empiris 

 Penelitian terdahulu adalah penelusuran terhadap penelitian karya ilmiyah 

yang relevan dengan permasalahan yang dibahas oleh penulis dan di 

dijadikan sebagai bahan kajian karya ilmiyah selanjutnya dengan memiliki 

permasalahan yang sama atau hampir sama dengan penelitian yang 

dilakukan. Adapun beberapa penenlitian terdahulu yang berkaitan dengan 

penelitian yang sedang di teliti oleh penulis, diantaranya sebagai beriku: 
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Tabel 2.3 Penelitian Terdahulu 

No. 

Nama 
Peneliti dan 

Tahun 
Penelitian 

Judul 
Penelitian 

Variabel 
(Kuantitatif) 

Alat 
Analisis 

Hasil Penelitian 

1. Ikhwan dan 
Sirajuddin / 
2017 

Pengaruh 
Pengeluaran 
Pemerintah 
Dan Upah 
Minimum 
Regional 
(UMR) 
Terhadap 
Tingkat 
Partisipasi 
Angkatan 
Kerja Di 
Kota 
Makassar 

Kuantitatif Analisis 
linear 
berganda 

Hasil analisis 
menunjukkan bahwa 
perubahan 
pengeluaran 
pemerintah 
berpengaruh positif 
dan signifikan 
terhadap tingkat 
partisipasi angkatan 
kerja di kota 
Makassar, 
sedangkan upah 
minimum regional 
berpengaruh negatif 
dan signifikan 
terhadap tingkat 
partisipasi angkatan 
kerja di kota 
Makassar TPAK.  

2. Nurfadila B. 
/2021 

Pengaruh 
Modal, 
Lama 
Usaha, Dan 
Pendidikan 
Terhadap 
Pendapatan 
Usaha Mikro 
Di 
Kecamatan 
Rilau Ale 
Kabupaten 
Bulukumba 

Kuantitatif Regresi 
linear 
berganda 

Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
variabel modal 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
pendapatan, variabel 
waktu kerja 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
pendapatan, namun 
variabel pendidikan 
tidak berpengaruh 
signifikan terhadap 
pendapatan.  

3. Kamaluddin 
dan Andi 
Faisal 
Anwar /2017 

Faktor-
Faktor Yang 
Memengaru
hi Produksi 
Jagung Di 

Kuantitatif Analisis 
linear 
berganda 

Hasil analisis 
menunjukkan bahwa 
variabel tenaga kerja 
berpengaruh negatif 
dan tidak signifikan 
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Desa Tanah 
Towa 
Kecamatan 
Kajang 
Kabupaten 
Bulukumba 

terhadap produksi 
jagung, sedangkan 
pupuk, luas lahan 
dan modal 
berpengaruh positif 
dan signifikan 
terhadap produksi 
jagung.  

4. Haposan 
Hutahaean 
/2020 

Analisis 
Faktor 
Faktor Yang 
Mempengar
uhi 
Pendapatan 
Usaha 
Kecilmenen
gah (Ukm) 
Masa 
Pandemi 
Covid19 Di 
Kabupaten 
Deliserdang 

Kuantitatif Analisis 
regresi 
linear 
berganda 

hasil penelitian 
diperoleh rata-rata 
pendapatan variabel 
usaha mikro (Y) di 
Kabupaten 
Deliserdang sebesar 
Rp4.653.703,70 
dengan standar 
deviasi sebesar 
3.102.872,25 dan 
rata-rata modal 
sebesar 
36.277.777,78 Rp 
dengan standar 
deviasi sebesar 
Rp37307198,28 dan 
rata-rata tenaga kerja 
sebesar 5500, jam 
kerja dengan standar 
deviasi 3146,42654 
jam kerja, dan jumlah 
observasi dari 3 
variabel adalah 54.  

5. Riska/2020 Pengaruh 
Jumlah 
Umkm Dan 
Jumlah 
Tenaga Kerja 
Terhadap 
Pertumbuhan 
Ekonomi Di 
Kota 
Makassar 

Kuantitatif  Analisis 
regresi 
berganda 

Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
berdasarkan hasil 
analisis data terdapat 
pengaruh yang 
signifikan antara 
jumlah usaha mikro, 
kecil dan menengah 
(UMKM) dan jumlah 
tenaga kerja terhadap 
pertumbuhan 
ekonomi kota 
Makassar tahun 
2013-2018. Hasil 
analisis yang 
dilakukan diperoleh 
hasil dengan 
menggunakan SPSS 
diperoleh thitung 
untuk variabel 
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pertumbuhan UMKM 
(X1) sebesar 1,863 
dengan nilai 
signifikansi 0,002 dan 
3) Thitung untuk 
variabel (X2) sebesar 
3,701 dengan 
signifikansi nilai 
0,004, maka nilai 
thitung lebih besar 
dari nilai ttabel, yang 
berarti Ho ditolak dan 
Ha diterima. Hasil 
penelitian ini akan 
memberikan manfaat 
informasi dalam 
melakukan analisis 
dan perumusan 
kebijakan terkait 
pertumbuhan 
ekonomi.  

6. Dimas A. R. 
S. Tasyim, 
George M. 
V. Kawing, 
dan Hanly F. 
Dj. Siwu/ 
2021 

Pengaruh 
Jumlah Unit 
Usaha 
UMKM Dan 
PDRB 
Terhadap 
Penyerapan 
Tenaga 
Kerja Di 
Sulawesi 
Utara 

Kuantitatif Analisi 
Regresi 
Berganda 

Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
secara parsial jumlah 
unit Usaha Kecil dan 
Menengah (UKM), 
serta Produk 
Domestik Regional 
Bruto (PDRB), tidak 
berdampak signifikan 
terhadap peningkatan 
penyerapan jumlah 
tenaga kerja di 
Provinsi Sulut. 
Secara bersama-
sama jumlah unit 
usaha UKM di Sulut 
serta pertumbuhan 
ekonomi yaitu Produk 
Domestik Regional 
Bruto (PDRB) 
berkontribusi secara 
simultan dan positif 
terhadap peningkatan 
penyerapan tenaga 
kerja di Sulut. 

7. Heri Enjang 
Syahputra, 
SE.,M.Si & 
Renika 
Hasibuan 

Pengaruh 
Usaha Mikro 
Kecil 
Menengah 
(Umkm), 

Kuantitatif Analisi 
Regresi 
Berganda 

Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa: 
(1) Nilai koefisien 
regresi pada variabel 
UMKM (- 0,387) 
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Penyerapan 
Tenaga 
Kerja Dan 
Tingkat 
Pendidikan 
Terhadap 
Pengentasa
n 
Kemiskinan 
Di 
Kabupaten 
Simalungun 

artinya jika UMKM 
bertambah 1 unit, 
sedangkan variabel 
Penyerapan tenaga 
Kerja dan Pendidikan 
Non Formal tetap 
maka Kemiskinan (Y) 
akan mengalami 
penurunan sebesar 
0,387%. (2) Nilai 
koefisien regresi 
pada variabel 
Penyerapan Tenaga 
Kerja (-0,173) artinya 
jika variabel 
Penyerapan Tenaga 
Kerja bertambah 1 
orang, sedangkan 
variabel UMKM dan 
Pendidikan Non 
Formal tetap, maka 
Kemiskinan (Y) akan 
mengalami 
penurunan sebesar 
0,173%. (3) Nilai 
koefisien regresi 
pada variabel Tingkat 
Pendidikan Non 
Formal (0,038) 
artinya jika variabel 
Tingkat Pendidikan 
Nonformal 
bertambah, 
sedangkan variabel 
UMKM dan 
Penyerapan Tenaga 
Kerja tetap maka 
Kemiskinan (Y) akan 
mengalami kenaikan 
sebesar 0,038%. 

 

C. Kerangka Pikir 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu 

bidang usaha yang dapat berkembang dan konsisten serta memiliki potensi 

yang baik apabila dikembangkan sehingga dapat menyerap tenaga kerja lebih 
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banyak, kerangka pikir dari penelitian ini adalah pengaruh UMKM terhadap 

penyerapan tenaga kerja.  

 Peneliti terdahulu dari Dimas A. R. S. Tasyim, George M. V. Kawing, 

dan Hanly F. Dj. Siwu (2021) dalam jurnal ilmiah ekonomi pembangunan 

dengan judul pengaruh jumlah unit usaha UMKM dan PDRB terhadap 

penyerapan tenaga kerja di Sulawesi Utara. Hal ini peneliti selanjutnya 

meneliti tentang pengaruh Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

terhadap penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Bulukumba. Dengan tujuan 

untuk mengetahui pengaruh UMKM terhadap penyerapan tenaga kerja. 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 2 variabel, yaitu 

satu variabel independen (X) dan satu variabel dependen (Y). Variabel 

independen yang digunakan yaitu Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

(X) sedangkan variabel dependen yang digunakan adalah Tenaga Kerja (Y). 

 Adapun yang menjadi gambaran dari kerangka pikir dalam penelitian ini 

dapat dilihat pada gambar 2.1 sebagai berikut: 

 

Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah (UMKM) (X) → 

Penyerapan Tenaga 
Kerja (Y) 

 
 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 
 

D. Hipotesis 

 Hipotesis merupakan proposisi yang akan diuji keberlakuannya, 

atau merupakan suatu jawaban sementara atas pertanyaan peneliti. 

Berdasarkan latar belakang permasalah yang ada maka dapat dirumuskan 

hipotesisi sebagai berikut: Diduga bahwa Usaha Mikro Kecil dan Menengah 



34 

 

 

 

(UMKM) berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di 

Kabupaten Bulukumba.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif kuantitatif. Data 

yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa data kuantitatif, yaitu data 

yang diukur dalam skala numerik. Jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data sekunder yang merupakan data primer yang telah 

diolah lebih lanjut, misalnya dalam bentuk tabel, grafik, diagram, gambar dan 

sebagainya, sehingga lebih informatif jika digunakan oleh pihak lain (Umar, 

2003) dalam (Riska, 2020).  

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1.  Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini akan di lakukan pada Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) di Kabupaten Bulukumba. 

2.  Waktu Penelitian 

 Penelitian ini di laksanakan selama kurang lebih selama dua bulan 

pada tahun 2023. 

C. Jenis dan Sumber Data 

1.   Jenis Data 

a) Data Kuantitatif 

Data kuantitatif adalah jenis data yang dapat dihitung atau 

diukur secara langsung dalam bentuk angka atau informasi numerik 

atau penjelasan.  
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b) Data Kualitatif 

Data kualitatif adalah jenis data non-numerik atau tidak dapat di 

proses dalam bentuk angka, data ini umumnya hanya bisa diamati 

dan dicatat sehingga menghasilkan suatu informasi. Adapun yang 

termasuk data kualitatif adalah pendapat, opini, tingkat kepuasan, 

dan lain sebagainya.   

2. Sumber Data 

 Sumber data dalam penelitian ini subjek di mana data itu di 

peroleh. Metode pengumpulan data ini dilakuan berdasarkan: 

a) Data Primer adalah data dalam bentuk verbal atau kata-kata yang 

diucapkan secara lisan, gerak-gerik atau perilaku yang dilakukan oleh 

subjek yang dapat dipercaya, dalam hal ini adalah subjek penelitian 

(informan) yang berkenan dengan variabel yang diteliti (Arikunto, 

2012) dalam (Ryan et al., 2013). 

b) Data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen-dokumen, 

tabel, foto-foto, atau benda-benda lain yang dapat memperkaya data 

primer. Data sekunder yang dimaksud untuk mendukung data primer, 

karena diperlukan keterkaitan dengan teori-teori yang relevan, dalam 

hal ini peneliti akan memanfaatkan buku-buku, internet atau sumber 

data lain yang akan menunjang dari apa yang akan diteliti. (Ryan et 

al., 2013). 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi merupakan keseluruhan dari objek penelitian. Populasi 

dalam penelitian ini ialah jumlah Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
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(UMKM) dan Tenaga Kerja di Kabupaten Bulukumba. Penelitian ini 

menggunakan data tahunan (Time series) yaitu data tahun 2013-2022.  

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian untuk diambil dari keseluruhan obyek yang 

diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi (Soekidjo.2005: 79) dalam 

(Ariana, 2016). Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan data 10 tahun terakhir (2013-2022). 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai 

sumber, dan berbagai cara (Bungin, 2011) dalam (Widya, 2022). 

mengemukakan bahwa metode pengumpulan data adalah bagian instrumen 

pengumpulan data yang menentukan berhasil atau tidak suatu penelitian. 

Maka penulis menggunakan beberapa metode yang dapat mempermudah 

penelitian ini, antara lain: 

1.  Metode Riset Kepustakaan (library research) yaitu pengumpulan 

data dan informasi melalui literatur atau referensi kepustakaan, seperti 

Badan Pusat Statistik (BPS), jurnal, buku-buku, browsing di internet, dan 

berbagai sumber yang berkaitan dengan penelitian ini.  

2.  Metode Dokumentasi (documentary study) yaitu mengumpulkan 

berbagai data dan informasi yang dipublikasikan oleh lembaga, dinas 

dan instansi terkait, seperti Badan Pusat Statistik (BPS) dan hasil 

penelusuran penelitian terdahulu yang dikumpulkan oleh lembaga 

pengumpul data dan kemudian dipublikasikan kepada masyarakat 

pengguna data dengan melihat catatan tertulis atau dokumen dari situs 

website lembaga-lembaga yang terkait. 
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3.  Observasi Yaitu pengumpulan data dengan cara melakukan 

penelitian secara langsung peneliti melakukan pengamatan ditempat 

terhadap objek penelitian dengan melihat, mengamati dan mencatat 

data dan informasi yang berkaitan dengan penelitian ini. Peneliti 

diposisikan sebagai pengamat atau orang luar. 

F. Definisi Opersional Variabel 

Variabel didefinisikan sebagai sesuatu atau apapun yang mempunyai 

nilai dan dapat diukur, baik berwujud (tangible) maupun tidak terwujud 

(intangible).  Variabel harus dapat di definisikan dengan jelas baik secara 

konseptual maupun operasional, pada dasarnya variabel selalu dapat diukur 

atau dibuatkan ukuranya melalui berbagai skala pengukuran. 

1. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) (X) 

Variabel bebas (independen) adalah variabel yang menyebabkan 

atau mengubah variabel terikat (dependen), yang diwakili oleh huruf (X). 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM). 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan suatu 

bentuk usaha kecil masyarakat yang pendirianya berdasrakan inisiatif 

individu dimana seseorang ingin meningkatkan taraf hidupnya, sifat 

UMKM yang fleksibel dapat dilakukan oleh berbagai lapisan masyarakat 

bawah dan menengah, fleksibilitas yang dimiliki oleh Usaha Mikro Kecil 

dan Menengah dan tingkat skala yang kecil telah membuat para 

penguasa kecil semangat untuk memulai usaha kapan saja dan bersifat 

mudah untuk mengawalinya.  
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2. Tenaga Kerja (Y) 

Variabel terikat (dependen) adalah variabel yang mempengaruhi 

atau menjadi akibat karena adanya variabel bebas (independen), variabel 

terikat diwakili oleh huruf (Y). Variabel dalam penelitian ini adalah tenaga 

kerja. Menurut Sitanggang & Nachrowi, (2004) dalam (Tasyim et al., 2021) 

tenaga kerja merupakan sebagian dari keseluruhan penduduk yang 

secara potensial dapat menghasilkan barang dan jasa.  

G. Metode Analisis Data 

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis 

regreai linear sederhana. Analisis yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu 

analisis, yaitu menganalisis pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat. Secara umum, analisis regresi pada dasarnya sudi mengenai 

variabel dependen (terikat) dengan satu atau lebih variabel independen 

(bebas) dengan tujuan untuk mengestimasi atau memproduksi rata-rata 

populasi atau nilai-nilai variabel dependen berdasarkan nilai-nilai variabel 

independen yang di ketahui.  

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan salah satu bagian dari uji asumsi 

klasik, sebelum peneliti melakukan penganalisaan data penelitian 

sesungguhnya data tersebut harus diuji mengenai kenormalan 

distribusinya. Model regresi yang baik biasanya memiliki distribusi 

normal atau mendekati normal, sehingga uji normalitas bertujuan 

untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel dependen atau 
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variabel independen keduanya memiliki distribusi normal atau tidak. 

Distribusi normal akan membentuk suatu garis lurus diagonal, jika 

hal demikian maka data tersebut dapat memenuhi asumsi 

normalitas. 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Uji ini bertujuan untuk menilai apakah ada perbedaan yang 

tidak sama antara satu residu dan pengamatan lain. Salah satu 

yang memenuhi persyaratan adalah bahwa ada kesamaan dalam 

varians antara residu dari satu pengamatan dan lainnya yang 

disebut homoscedasticity.  

2. Uji Regresi Linear Sederhana   

Analisis regresi linear sederhana adalah hubungan secara linear 

antara satu variabel dependen (Y). Analisis regresi sederhana dapat di 

gunakan untuk mengetahui arah dari hubungan antara variabel bebas 

dengan variabel terikat. Adapun rumus dari regresi linear sederhana 

sebgai berikut:   

Y = α + bX 

Ket: 

α = Konstanta 

b = Koefisien regresi 

X = Variabel bebas (UMKM) 

Y = Variabel terikat (Tenaga Kerja 
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H. Uji Hipotesis 

1.  Uji Koefisien Determinasi (R²) 

 Analisis koefisien determinasi digunakan untuk mengukur 

seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen. Koefisien Determinan (R²) pada intinya mengukur kebenaran 

model analisis regresi.  Analisis yang digunakan adalah apabila nilai R² 

mendekati angka 1, maka variabel independen semakin mendekati 

hubungan dengan variabel dependen sehingga dapat dikatakan bahwa 

penggunaan model tersebut dapat dibenarkan. 

2.  Uji Parsia (Uji t) 

 Uji parsial atau biasa disebut dengan uji t yang digunakan untuk 

menguji variabel bebas apakah variabel bebas memiliki pengaruh 

terpisah atau tidak terhadap variabel terikat, sedangkan untuk 

mengetahui signifikan atau tidak, dapat dilihat pada tabel dengan 

ketentuan, apabila nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 maka variabel 

independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen, 

sebaliknya jika nilai signifikan lebih besar dari 0,05 maka dapat 

dikatakan bahwa variabel independen tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen, untuk uji parsialnya dapat diketahui melalui 

ketentuan bahwa jika nilai T hitung lebih besar dari T tabel maka 

variabel berpengaruh secara parsial. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

Kabupaten Buukumba adalah salah satu dserah tingkat II di provinsi 

Sulawesi Selatan, Indonesia. Ibu kota kabupaten ini terletak di kecamatan 

Ujung Bulu. Berdasarkan data BPS Kabupaten Bulukumba tahun 2021, 

Kabupaten Bulukumba memiliki luas wilayah 1.154,58 km2 dan berpenduduk 

443.292 jiwa, Kabupaten Bulukumba terdiri atas 10 kecamatan, 27 

keluarahan, serta 109 desa. 

Penamaan "Bulukumba", konon bersumber dari dua kata dalam 

bahasa Bugis yaitu "Bulu’ku" dan "Mupa" yang dalam bahasa Indonesia 

berarti "masih gunung milik saya atau tetap gunung milik saya". Mitos ini 

pertama kali muncul pada abad ke–17 Masehi ketika terjadi perang saudara 

antara dua kerajaan besar di Sulawesi yaitu Kerajaan Gowa dan 

Kerajaan Bone di pesisir pantai yang bernama "Tana Kongkong", di situlah 

utusan Raja Gowa dan Raja Bone bertemu, mereka berunding secara damai 

dan menetapkan batas wilayah pengaruh kerajaan masing-masing. Berawal 

dari peristiwa tersebut kemudian tercetuslah kalimat dalam bahasa Bugis 

“Bulu’kumupa” yang kemudian pada tingkatan dialek tertentu mengalami 

perubahan proses bunyi menjadi “Bulukumba”. Konon sejak itulah nama 

Bulukumba mulai ada dan hingga saat ini resmi menjadi sebuah kabupaten. 

1. Keadaan Geografi 

Secara wilayah Kabupaten Bulukumba berada pada kondisi 

empat dimensi, yakni dataran tinggi pada kaki Gunung Bawakaraeng – 

https://id.wikipedia.org/wiki/Bugis
https://id.wikipedia.org/wiki/Mitos
https://id.wikipedia.org/wiki/Masehi
https://id.wikipedia.org/wiki/Gowa
https://id.wikipedia.org/wiki/Bone
https://id.wikipedia.org/wiki/Dimensi
https://id.wikipedia.org/wiki/Gunung
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Lompobattang, dataran rendah, pantai, dan laut lepas. Kabupaten 

Bulukumba terletak di ujung bagian selatan ibu kota Provinsi Sulawesi 

Selatan, terkenal dengan industri perahu pinisi yang banyak 

memberikan nilai tambah ekonomi bagi masyarakat dan Pemerintah 

Daerah. Luas wilayah Kabupaten Bulukumba 1.154,58 km² atau sekitar 

2,5 persen dari luas wilayah Sulawesi Selatan, dengan jarak tempuh 

dari Kota Makassar sekitar 153 km. 

2.  Batas Wilayah 

 Kabupaten Bulukumba terletak pada koordinat antara 5°20” 

sampai 5°40” Lintang Selatan dan 119°50” sampai 120°28” Bujur Timur 

dengan batas-batas wilayahnya adalah: 

a) Sebelah Utara: Kabupaten Sinjai 

b) Sebelah Selatan: Kabupaten Kepulauan Selayar 

c) Sebelah Timur: Teluk Bone 

d) Sebelah Barat: Kabupaten Bantaeng 

3.  Keadaan Topografi 

Daerah dataran rendah dengan ketinggian antara 0 sampai 

dengan 25 meter di atas permukaan laut meliputi tujuh kecamatan 

pesisir, yaitu: Kecamatan Gantarang, Kecamatan Ujung Bulu, 

Kecamatan Ujung Loe, Kecamatan Bonto Bahari, Kecamatan Bontotiro, 

Kecamatan Kajang dan Kecamatan Herlang. Daerah bergelombang 

dengan ketinggian antara 25 sampai dengan 100 meter dari 

permukaan laut, meliputi bagian dari Kecamatan Gantarang, 

Kecamatan Kindang, Kecamatan Bonto Bahari, Kecamatan Bontotiro, 

Kecamatan Kajang, Kecamatan Herlang, Kecamatan Bulukumpa dan 

https://id.wikipedia.org/wiki/Pinisi
https://id.wikipedia.org/wiki/Makassar
https://id.wikipedia.org/wiki/Bonto_Bahari
https://id.wikipedia.org/wiki/Bonto_Bahari
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Kecamatan Rilau Ale. Daerah perbukitan di Kabupaten Bulukumba 

terbentang mulai dari Barat ke utara dengan ketinggian 100 sampai 

dengan di atas 500 meter dari permukaan laut meliputi bagian dari 

Kecamatan Kindang, Kecamatan Bulukumpa dan Kecamatan Rilau Ale. 

Tabel 4.1 Jumlah Penduduk Menurut Kecamatan  

 Di Kabupaten Bulukumba Tahun 2022 

 

 

 

 

 

      

       

 

Sumber: Kabupaten Bulukumba Dalam Angka 2023 

Jumlah penduduk dikabupaten bulukumba dari 10 kecamatan 

sebanyak 443.292 dengan penduduk terbanyak berada pada 

Kecamatan Bulukumpa dengan jumlah 54.300 penduduk. Sedangkan, 

jumlah penduduk terendah berada pada kecamatan Bontotiro 

sebanyak 27.560 penduduk. 

 

 

 

Kecamatan Penduduk (ribu) 
Rasio Jenis 

Kelamin Penduduk 

Gantarang 82.494 97 

Ujung Bulu 49.257 96 

Ujung Loe 47.933 96 

Bonto Bahari 28.875 96 

Bontotiro 27.560 92 

Herlang 28.498 93 

Kajang 48.775 95 

Bulukumpa 54.300 97 

Rilau Ale 42.695 95 

Kindang 32.905 99 

Bulukumba 443.292 96 
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B. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Variabel 

a.  Pengaruh Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

Sokoto (2013) dalam (Syahputra & Hasibuan, 2019) 

menyatakan UMKM menghasilkan lebih banyak pekerja 

dibandingkan perusahaan besar, UMKM juga mempromosikan 

pemanfaatan sumber daya lokal dan membantu dalam 

transformasi masyarakat biasa lebih dari perusahaan besar. 

UMKM juga meningkatkan kompetisi dan kewirausahaan dan 

berekspansi dalam upaya meningkatkan pekerjaan yang lebih 

dari perusahaan besar karena mereka memiliki tenaga kerja 

yang lebih intensif. Data dari hasil penelitian mengenai Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) yang diperoleh dapat dilihat 

pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.2 Data Jumlah Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

 (UMKM) Kabupaten Bulukumba 2013-2022 

 

No Tahun Jumlah UMKM (X) 

1. 2013 64.210 

2. 2014 64.342 

3. 2015 65.491 

4. 2016 67.642 

5. 2017 69.976 

6. 2018 70.209 

7. 2019 60.013 

8. 2020 61.676 

9. 2021 76.657 

10. 2022 77.169 

  Sumber: Olahan Data Primer 2013-2022 
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 Dari tabel 4.2 dapat dilihat bahwa perkembangan Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) rata-rata dari tahun 2013-

2022 menunjukkan terjadinya peningkatan UMKM dari tahun 

2013 sampai pada tahun 2018 kemudian mengalami penurunan 

di tahun 2019 saat masa Covid 19 dan kembali naik pada tahun 

2020 sampai 2022. Hal tersebut mengindikasi bahwa 

pertumbuhan UMKM di Kabupaten Bulukumba positif dan 

berkembang dengan baik. 

b.  Penyerapan Tenaga Kerja 

Ali & Abdel (2013) dalam (Syahputra & Hasibuan, 2019)   

menyatakan Penyerapan tenaga kerja akan semakin banyak 

karena adanya peluang usaha. Pemerintah setempat mendorong 

sektor-sektor usaha kecil untuk membuka lapangan pekerjaan 

demi terciptanya komoditas-komoditas baru untuk perbaikan 

ekonomi global. Penyerapan tenaga kerja disini adalah jumlah 

tertentu dari tenaga kerja yang digunakan dalam suatu unit 

usaha tertentu atau dengan kata lain penyerapan tenaga kerja 

adalah jumlah tenaga kerja yang bekerja dalam suatu unit usaha. 

Jumlah unit usaha berhubungan erat dengan penyerapan tenaga 

kerja pada sektor industri. Di mana banyaknya jumlah unit usaha 

yang tersedia, maka secara langsung akan menambah jumlah 

tenaga kerja yang diperlukan dalam suatu industri. Data dari 

hasil penelitian mengenai jumlah Tenaga Kerja yang diperoleh 

dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 4.3 Data Jumlah Peneyerapan Tenaga Kerja di 

Kabupaten Bulukumba 2013-2022 

 

 

 

 

 

 

  Sumber : Olahan Data Primer 2013-2022 

Penyerapan tenaga kerja adalah penerimaan tenaga kerja 

untuk melakukan pekerjaan atau keadaan yang menggambarkan 

tersediannya lapangan pekerjaan untuk siap diisi. Menurut 

Kuncoro (2002), penyerapan tenaga kerja adalah banyaknya 

lapangan kerja yang sudah terisi yang tercermin dari banyaknya 

jumlah penduduk bekerja, penduduk yang bekerja terserap dan 

tersebar di berbagai sektor perekonomian. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a.   Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi, variabel terikat dan variabel bebas keduanya 

mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik 

adalah memiliki regresi distribusi data normal atau mendekati 

normal. Dalam uji normalitas terdpat dua cara untuk mengetahui 

apakah residual berdistribusi normal atau tidak, yaitu analisis 

No Tahun Penyerapan Tenaga Kerja (Y) 

1. 2013 3.037 

2. 2014 3.609 

3. 2015 4.119 

4. 2016 4.358 

5. 2017 3.063 

6. 2018 5.201  

7. 2019 219 

8. 2020 204 

9. 2021 4.216 

10. 2022 9.387  
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grafik dan analisis statistik, keputusan didasarkan pada melihat 

angka probabiliti 𝑝 dengan ketentuan sebagai berikut: 

1) Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0.05 maka asumsi 

normalitas terpenuhi. 

2) Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < 0.05 maka asumsi 

normalitas tidak terpenuhi. 

Berikut merupakan hasil Uji Normalitas dengan 

menggunakan analisis statistik yang tersaji pada Tabel 4.4 

dibawah ini: 

Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 10 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 12018.965335 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .147 

Positive .147 

Negative -.122 

Test Statistic .147 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .200d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

  Sumber: Data Primer setelah diolah 2023  

Uji Tests of Normality adalah apabila signifikasi > 0,05 

maka dikatakan data terdistribusi normal dan sebaliknya jika 

signifikasi < 0,05 maka data tersebut dinyatakan tidak normal. 

Berdasarkan hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov diketahui 

nilai probabiliti p atau Asymp. Pig. (dua arah) 0,200. Karena 
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probabilitas p-value 0,200 lebih besar dari taraf signifikan 0,05. 

Hal ini berarti asumsi normalitas terpenuhi. Selain analisis 

statistik, uji normalitas juga dapat dilihat secara grafis berupa 

histogram dan normal P-plot. Berikut adalah hasil analisis grafik. 

 

 
 

 

 
 

Gambar 4.1 Hasil Uji Grafik Normalitas 

Grafik histogram gambar 4.1 menunjukkan bahwa sebaran 

data berbentuk lonceng. Pada saat yang sama, P-plot normal 

menunjukkan bhawa titik-titik sampel mengikuti gris diagonal dari 
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bawah ke kanan. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan 

bahwa data berdistribusi normal dan asumsi normalitas terpenusi. 

b.   Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas merupakan dimana varian dari 

setiap gangguan tidak konstan. Tujuan dari pengujian ini adalah 

untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, terjadi 

ketidaksamaan varian residual dari satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Jika varian dari residual dari satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut 

homoskedastisitas, dan apabila varian berbeda disebut 

heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

 
 

         Gambar 4.2 Hasil Uji Heterokedastisitas 

Terlihat pada tampilan grafik scatterplot gambar 4.2, bahwa 

titik-titik menyebar di atas maupun dibawah angka 0 pada Y dan 

data tersebut menyebar secara acak, hal tersebut dapat 
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disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heterokedastisitas pada 

model regresi. 

3. Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana 

Persamaan regresi linier sederhana merupakan suatu model 

persamaan yang menggambarkan hubungan satu variabel bebas/ 

predictor (X) dengan satu variabel tak bebas/ response (Y). Analisis 

regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui pengaruh antara 

variabel independen dan variabel dependen. Persamaan regresi dapat 

dilihat dari tabel hasil uji coefficient berdasarkan output SPSS versi 29 

variabel independen yaitu Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

terhadap variabel dependen yaitu Tenaga Kerja. 

Tabel 4.5 Hasil Regresi Linear Sederhana 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Primer setelah diolah 2023 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda pada Tabel 

4.5, diperoleh model regresi sebagai berikut :  

Y = α + β X 

Y = -101908.257+0.4048 

Berdasarkan model regresi linear berganda di dapatkan 

informasi sebagai berikut: 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ss101908.25

7 

49604.315 
 

2.054 .047 

UMKM 4.048 730 .891 5.546 001 
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1. Nilai Konstanta (a) sebesar -101908.257 artinya menunjukkan 

pengaruh variabel independen (X) dan diperoleh penyerapan 

tenaga kerja sebesar -101908.257.    

2.  Nilai koefisien regresi untuk tingkat Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) sebesar 0.404,8 menunjukkan bahwa apabila 

UMKM bertambah 1, maka akan meningkatkan penyerapan 

tenaga kerja sebesar 0.404,8 %.  

4. Uji Hipotesis 

a.   Uji Koefisien Determinan (R2) 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa 

jauh model dalam rangka menerangkan variansi variabel. Nilai 

koefisien determinasi antara nol dan satu. Jika angka koefisien 

determinasi semakin mendekati 1, maka pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen semakin tinggi. Berikut 

merupakan hasil dari koefisien determinasi (R2) yang tersaji pada 

Tabel dibawah ini. 

Tabel 4.6 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .891a .794 .768 12748.03784 

a. Predictors: (Constant), UMKM 

b. Dependent Variable: Tenaga Kerja 

 Sumber: Data Primer setelah diolah 2023 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel 4.6, 

diketahui bahwa nilai R2 (Adjusted R Square) sebesar 0.768 hal 

ini berarti bahwa 76,8% variasi dari variabel dependen Tenaga 
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Kerja dapat dijelaskan oleh variasi dari variabel independen yaitu 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). Sedangkan sisanya 

sebesar (100% - 76,8% = 23,2%) dipengaruhi oleh variabel lain 

diluar penelitian ini. 

b. Uji Parsial (Uji t) 

Uji parsial dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-

masing variabel independen terhadap variabel dependen secara 

parsial. Uji parsial dapat dilakukan melalui statistik uji t dengan 

cara membandingkan nilai Sig. t dengan nilai alpha 0.05 dan juga 

thitung dengan ttabel, dasar pengambilan keputusan sebagai 

berikut. 

1) Jika Sig. < 0.05, atau jika positif ketika t-hitung > t-tabel, 

sedangkan jika negatif ketika t-hitung < t-tabel maka variabel 

independen berpengaruh secara parsial terhadap variabel 

dependen. 

2) Jika Sig. > 0.05, atau jika positif ketika t-hitung < t-tabel, 

sedangkan jika negatif ketika t-hitung > t-tabel maka variabel 

independent tidak berpengaruh secara parsial terhadap 

variabel dependen. 

Dengan menggunakan sampel sebanyak 10, variabel 

independen 1 dan taraf nyata 5%, maka didapatkan t-tabel 

sebesar (α/2; n-k-1) = (0.025; 8) = 2,306. 
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Tabel 4.7 Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -477417.732 202660.462  -2.356 .074 

UMKM 4.048 730 .891 5.546  <,001 

a. Dependent Variable: Tenaga Kerja 

 Sumber : Data Primer setelah diolah 2023 

Berdasarkan hasil uji t, yang tersaji pada tabel 4.7 

diperoleh informasi variabel UMKM memiliki nilai signifikansi 

sebesar 0.001, nilai tersebut lebih kecil dari 0.05. Sedangkan 

untuk t-hitung (5.456) > t-tabel (2,306) maka variabel UMKM 

berpengaruh terhadap variabel Tenaga Kerja. Sehingga dengan 

demikian, maka terdapat hasil analisis data menunjukkan bahwa 

variabel Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) berpengaruh 

signifikan terhadap penyerapan Tenaga Kerja “diterima”. 

C. Pembahasan 

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis, diperoleh bahwa 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap penyerapan Tenaga Kerja di Kabupaten Bulukumba. 

Hal ini terlihat dari hasil olah data di mana nilai koefisien variabel sebesar 

4.048 dengan nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 (0,001<0,05), 

sedangkan t- hitung (5.456) > t-tabel (2,306). Hal tersebut membuktikan 

bahwa semakin banyak jumlah UMKM maka akan semakin banyak 

penyerapan Tenaga Kerja, begitu juga dengan sebaliknya jika jumlah 

UMKM rendah, maka penyerapan Tenaga Kerja ikut rendah. Sehingga 
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dapat diihat bahwa perkembangan Usaha Mikro Kecil dan Menegah 

(UMKM) dapat mengurangi pengangguran dan meningkatkan penyerapan 

Tenaga Kerja.  

Selain itu kapasitas penciptaan lapangan kerja dari UMKM tersebut 

juga telah menciptakan argumen dari orang-orang seperti (Owualah, 1999; 

Nnanna, tahun 2001; Komisi promosi investasi Nigeria, 2003) dalam 

(Syahputra & Hasibuan, 2019) yang berpandangan bahwa perusahaan 

kecil lebih intensif menyerap tenaga kerja dibandingkan dengan yang 

besar.  

Hasil tersebut sesuai dengan apa yang di lakukan oleh Roswita 

HafnI1 dan Ahmad Rozali2, (2015) dengan judul “Analisis Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah (UMKM) Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di 

Indonesia”. Begitupun yang dilakukan oleh Riska, (2020) dengan 

judul ”Pengaruh Jumlah Umkm Dan Jumlah Tenaga Kerja Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Di Kota Makassar”.  

Menurut Tambunan (2009) dalam (Riska, 2020), menyebutkan 

bahwa UMKM memainkan peran penting dalam pembangunan dan 

pertumbuhan ekonomi, baik di negara sedang berkembang maupun di 

negara maju.  Eksistensi UMKM dalam negara maju sangat penting, 

karena kelompok usaha ini menyerap paling banyak tenaga kerja, selain 

mampu memberi kontribusi besar terhadap pembentukan atau 

pertumbuhan PDB dibandingkan kontribusi usaha besar. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 

antara variabel bebas yakni Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

dengan variabel terikat yakni Tenaga Kerja, dapat disimpulkan bahwa Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap penyerapan Tenaga Kerja. Hal ini terlihat dari hasil olah data di 

mana nilai koefisien variabel sebesar 4. 048 dengan nilai signifikan lebih 

kecil dari 0,05 (0,001<0,05). 

B. Saran 

Berdasarkan hasil analisi dan Kesimpulan diatas, berikut disampaikan 

beberapa saran:  

1.  Peningkatan penyerapan Tenaga Kerja melalui peningkatan UMKM di 

Kabupaten Bulukumba. Untuk meningkatkan peran UMKM dalam 

penyerapan Tenaga Kerja di perlukan adanya kerja sama antara 

pemerintah selaku pembuat kebijakan dan masyarakat sebagai pelaku 

UMKM mutlak diperlukan, hal ini dapat dilakukan dengan membuat 

rancangan program yang mampu mengembangkan potensi UMKM. 

Selain itu perbaikan sarana dan prasarana yang berhubungan dengan 

UMKM juga sangat dibutuhkan. Hendaknya UMKM bukan lagi hanya 

dijadikan dan dianggap sebagai usaha “sampingan” saja karena 

manfaat dari UMKM dapat berdampak. 
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LAMPIRAN 
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Lampiran 1. Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 10 

Normal Parametersa,b 
Mean .0000000 

Std. Deviation 37929.34964 

Most Extreme Differences 

Absolute .138 

Positive .138 

Negative -.136 

Test Statistic .138 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .200d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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Uji Heterokedastisitas 
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Lampiran 2. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 

 

 

 

Lampiran 3. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .769a .591 .540 40230.15085 

a. Predictors: (Constant), UMKM 

b. Dependent Variable: Tenaga Kerja 

 

 

Lampiran 4. Hasil Uji Parsial (Uji T) 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) -477417.732 202660.462  -2.356 .046 

UMKM 9.901 2.894 .769 3.401 .009 

a. Dependent Variable: Tenaga Kerja 

 

 

 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) -477417.732 202660.462  -2.356 .046 

UMKM 9.845 2.894 .769 3.401 .009 
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Lampiran 5. Distribusi nilai t-tabel 
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Lampiran 6. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 7. Dokumentasi 

 

 

(UMKM jenis Usaha Mikro, Tanete Kec. Bulukumpa, Kab. Bulukumba) 

 

 

(UMKM jenis Usaha Mikro-> Kecil, Batang-Batang, Desa Anrang, Kec. Rilau Ale, 

Kab. Bulukumba) 
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(UMKM jenis Usaha Kecil, Palampang, Kec. Rilau Ale, Kab. Bulukumba) 

 

 

(UMKM jenis Usaha Menengah, Bulo-Bulo, Kec. Bulukumpa, Kab. Bulukumba) 
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(UMKM jenis Usaha Menengah, Caile, Kec. Ujung Bulu, Kab. Bulukumba) 
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Lampiran 8. Hasil Plagiasi 
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